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ABSTRAK 

 

Industri fashion terus berkembang seiring dengan meningkatnya kesadaran 

konsumen terhadap nilai estetika, keberlanjutan, dan identitas merek. Salah satu 

strategi untuk memperkuat posisi brand di pasar adalah melalui desain kemasan 

yang fungsional dan menarik secara visual. Ken Sagara adalah sebuah brand lokal 

yang memproduksi tas rajut handmade yang sedang menghadapi tantangan dalam 

membangun identitas visual kemasannya agar mampu bersaing di pasar nasional 

dan global. Penelitian ini bertujuan untuk merancang ulang desain kemasan Ken 

Sagara yang mampu merepresentasikan nilai craftsmanship, sustainability, dan 

nilai tradisi sebagai bagian dari strategi branding. Metode penelitian yang 

digunakan adalah metode mixed method yaitu penggabungan data kualitatif dan 

kuantitatif yang diperoleh melalui studi literatur, wawancara dengan pemilik brand, 

observasi kemasan, dan survei kepada target konsumen. Data yang diperoleh 

dianalisis menggunakan metode matriks SWOT untuk menentukan strategi visual 

yang tepat. Hasil penelitian menunjukkan tone and manner Ken Sagara yaitu 

modern, minimalis, craftsmanship dan premium dari key message, dengan konsep 

visual desain kemasan “Handmade Premium Bag” dan “Modern Knit Bag” 

berdasarkan kata kunci modern, minimalis, craftsmanship dan premium dari 

eksplorasi mindmap. Digunakan elemen dan prinsip desain seperti tipografi serif, 

sans serif dan script, menggunakan gaya visual flat design dan line art, warna hitam, 

putih, monokrom dan earth tone, dengan ilustrasi wanita pengrajin, rajut dan 

benang, serta layout simetris dan asimetris, serta terdapat whit space. Konsep visual 

tersebut kemudian dikembangkan kedalam sketsa, digitalisasi, hingga mock up 3D 

atau permodelan yang menyerupai wujud asli kemasan Ken Sagara. Hasil akhir 

penelitian ini berupa desain kemasan baru Ken Sagara berupa magnet rigid box 

yang tidak hanya mampu melindungi produk secara optimal, tetapi juga 

memberikan pengalaman unboxing yang eksklusif, memperkuat identitas brand, 

dan meningkatkan daya saing Ken Sagara di pasar lokal maupun global. 

 

Kata Kunci: Craftsmanship, Desain Kemasan, Identitas Brand, Rajut. 
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ABSTRACT 

 

The fashion industry continues to evolve along with the increasing consumer 

awareness of aesthetic values, sustainability, and brand identity. One strategy to 

strengthen a brand's position in the market is through functional and visually 

appealing packaging design. Ken Sagara is a local brand that produces handmade 

knitted bags and is facing challenges in building the visual identity of its packaging 

to compete in the national and global markets. This research aims to redesign Ken 

Sagara's packaging to represent the values of craftsmanship, sustainability, and 

tradition as part of a branding strategy. The research method used is a mixed 

method, which combines qualitative and quantitative data obtained through 

literature studies, interviews with the brand owner, packaging observations, and 

surveys of target consumers. The obtained data was analyzed using the SWOT 

matrix method to determine the appropriate visual strategy. The research results 

show the tone and manner of Ken Sagara, which are modern, minimalist, 

craftsmanship, and premium from the key message, with the visual concept of 

packaging designs "Handmade Premium Bag" and "Modern Knit Bag" based on 

the keywords modern, minimalist, craftsmanship, and premium from the mind map 

exploration. Design elements and principles such as serif, sans serif, and script 

typography were used, employing flat design and line art visual styles, with colors 

black, white, monochrome, and earth tones, featuring illustrations of women 

artisans, knitting and yarn, as well as symmetrical and asymmetrical layouts, and 

including white space. This visual concept was then developed into sketches, 

digitalization, and up to 3D mock-ups or models resembling the actual packaging 

of Ken Sagara. The final result of this study is a new packaging design for Ken 

Sagara in the form of a rigid box that not only optimally protects the products but 

also provides an exclusive unboxing experience, strengthens brand identity, and 

enhances Ken Sagara's competitiveness in both local and global. 

 

Keywords: Brand Identity, Craftsmanship, Packaging Design, Knitting. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1    Latar Belakang 

Industri fashion merupakan salah satu sektor ekonomi kreatif yang 

mengalami pertumbuhan pesat, baik di Indonesia maupun secara global. Sektor ini 

berkontribusi lebih dari 18% terhadap total industri kreatif Indonesia dan turut 

mendorong Produk Domestik Bruto (PDB) nasional (Simatupang, 2023). 

Persaingan di pasar semakin ketat dengan banyaknya merek lokal dan internasional, 

yang mendorong pelaku industri untuk terus berinovasi. Salah satu strategi penting 

yang digunakan adalah memperkuat identitas merek melalui desain kemasan yang 

menarik dan relevan secara visual (Mashadi & Munawar, 2021). Menurut penelitian 

(Septivianti & Pratiwi, 2023), desain yang menarik dan informatif memiliki potensi 

besar untuk menarik minat konsumen terhadap suatu produk. Kemasan produk 

tidak hanya berfungsi sebagai wadah tetapi juga sebagai sarana untuk menarik 

perhatian konsumen. Dengan demikian, kemasan yang menarik dapat berkontribusi 

signifikan pada peningkatan penjualan.  

Kondisi saat ini menunjukkan bahwa banyak brand fashion global yang telah 

menerapkan strategi pengemasan sebagai salah satu elemen branding utamanya. 

Louis Vuitton mengubah warna kemasan dari cokelat menjadi safron, yang juga 

mengingatkan pada sejarah merek (Muret, 2016). Di Indonesia brand lokal seperti 

Dowa juga menerapkan strategi serupa yang  menonjolkan kemasan menarik dan 

ramah lingkungan, menjadikannya salah satu brand fashion lokal yang berkembang 

(kbaadmin, 2022).  

Ken Sagara adalah brand lokal yang didirikan oleh Cut Mutia Dayafounna 

pada tahun 2021, berfokus pada produksi tas rajut dan makrame berkualitas tinggi. 

Mengusung nilai handmade yang elegan, fungsional, dan ramah lingkungan, Ken 

Sagara memberdayakan pengrajin lokal dengan produk berdesain unik dan bahan 

baku berkualitas. Berawal dari sistem pre-order dan promosi dari mulut ke mulut, 

brand ini mulai dikenal luas setelah masuk ke toko oleh-oleh di Bogor dan 

Yogyakarta, termasuk Bandara Internasional Yogyakarta. Penjualan terus 
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berkembang melalui pameran, bazar, serta komunitas pecinta produk handmade. 

Melihat tingginya antusiasme pasar, Ken Sagara berencana meningkatkan kapasitas 

produksi dari 35 menjadi 100 unit perbulan dengan harga rata-rata Rp 350.000 

perunit. Pada 2026 distribusi akan diperluas ke toko retail, butik fashion lokal, dan 

platform e-commerce untuk menjangkau pasar nasional dan internasional. Dalam 

upaya memperkuat posisinya di pasar global, Ken Sagara memperkuat identitas 

brand dengan meluncurkan logo baru yang lebih modern dan merepresentasikan 

keunikan serta komitmen brand terhadap produk handmade berkualitas tinggi.  

Namun, salah satu tantangan yang dihadapi oleh Ken Sagara adalah 

kurangnya identitas kemasan yang kuat. Kemasan yang ada saat ini belum 

sepenuhnya mampu merepresentasikan nilai dan karakter brand secara optimal. 

Selain itu, keberadaan variasi produk seperti shoulder bag dan sling bag 

memerlukan perancangan kemasan dalam berbagai ukuran.  Bertujuan untuk 

menjaga proporsi produk, meningkatkan tampilan visual dan menciptakan 

pengalaman unboxing yang lebih baik. Variasi ukuran juga penting untuk efisiensi 

distribusi dan perlindungan produk. Penelitian yang dilakukan oleh (Parassih & 

Susanto, 2021), mengungkapkan bahwa elemen visual dalam desain kemasan 

termasuk ukuran, memiliki pengaruh yang signifikan terhadap niat beli konsumen. 

Ukuran kemasan yang tepat dapat memperkuat persepsi kualitas serta daya tarik 

produk.  

Selain itu, kemasan modern dirancang untuk memberikan pengalaman 

unboxing yang berkesan serta memperkuat hubungan antara produk dan konsumen 

(Azizah & Islam, 2024). Berdasarkan penelitian sebelumnya, yang dilakukan oleh 

(Laoli dkk., 2024), baik citra merek maupun desain kemasan secara bersama-sama 

memainkan peran penting dalam mempengaruhi keputusan konsumen untuk 

membeli produk. Selain itu berdasarkan penelitian (Susilawati dkk., 2023), 

kemasan yang menarik tidak hanya mencerminkan karakter produk, tetapi juga 

memperkuat brand awareness, brand image, dan brand experience yang berkesan 

bagi konsumen.  

Oleh karena itu, untuk meningkatkan identitas brand dan daya saingnya. 

Diperlukan perancangan ulang desain kemasan yang tidak hanya modern dan 
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premium tetapi juga mampu mencerminkan identitas brand yaitu craftsmanship, 

sustainability, dan nilai tradisi serta memenuhi standar pasar global. Penelitian ini 

dilakukan untuk merancang solusi desain kemasan yang tidak hanya mendukung 

strategi branding Ken Sagara, tetapi juga mampu memperkuat persepsi konsumen 

dan daya saing di tingkat nasional maupun internasional. 

 

1.2    Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, maka rumusan masalahnya adalah bagaimana 

merancang desain kemasan Ken Sagara yang modern, premium, dan eksklusif serta 

mampu merepresentasikan craftsmanship, sustainability, dan nilai tradisi? 

 

1.3    Ruang Lingkup Pembahasan 

Dalam penyusunannya, ditentukan ruang lingkup pembahasan pada tugas 

akhir perancangan desain kemasan Ken Sagara. Pembahasan dalam penelitian ini 

akan mencakup:  

1. Proses perancangan desain kemasan Ken Sagara. 

2. Menentukan serta mengaplikasikan elemen dan prinsip desain untuk 

memperkuat identitas brand. 

3. Mengadaptasi desain kemasan ke berbagai media pendukung seperti 

shopping bag atau media promosi lainnya agar tetap konsisten dengan konsep 

visual Ken Sagara. 

 

1.4    Tujuan dan Manfaat  

Adapun tujuan dan manfaat dari Tugas Akhir Perancangan Ulang Desain 

Kemasan Ken Sagara untuk Meningkatkan Identitas Brand dan Daya Saing di Pasar 

Global adalah sebagai berikut: 

1.4.1  Tujuan 

Dalam perancangan desain kemasan Ken Sagara terdapat beberapa tujuan dan 

manfaat, yaitu:  
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1. Merancang ulang desain kemasan Ken Sagara agar lebih modern, premium, 

dan sesuai dengan identitas brand yang mengusung craftsmanship, 

sustainability, serta nilai tradisi. 

2. Menjelaskan elemen dan prinsip desain kemasan yang dapat meningkatkan 

daya tarik visual, meningkatkan nilai jual produk, serta mencerminkan 

identitas brand secara optimal. 

3. Menerapkan konsep visual desain kemasan ke berbagai media pendukung 

seperti shopping bag atau media promosi lainnya agar tetap konsisten 

dengan konsep visual Ken Sagara. 

 

1.4.2  Manfaat 

Manfaat yang diharapkan dari Tugas Akhir ini terbagi menjadi manfaat 

akademis dan manfaat praktis sebagai berikut: 

1.  Manfaat Akademis 

Menambah wawasan tentang pentingnya desain kemasan dalam 

membangun identitas brand dalam industri fashion, khususnya aksesoris 

handmade,   memberikan referensi bagi penelitian selanjutnya mengenai 

strategi desain kemasan yang berorientasi pada branding dan pemasaran 

global, dan  mengembangkan pemahaman terkait prinsip estetika, ergonomi, 

dan fungsionalitas dalam desain kemasan produk fashion. 

2.  Manfaat Praktis 

Membantu Ken Sagara dalam menciptakan desain kemasan yang lebih 

inovatif, berkarakter, dan sesuai dengan nilai brand, meningkatkan daya 

tarik visual kemasan agar lebih menarik perhatian konsumen dan 

memberikan pengalaman unboxing yang eksklusif, meningkatkan persepsi 

positif terhadap produk Ken Sagara, sehingga dapat memperkuat daya saing 

di pasar lokal maupun Internasional, dan memastikan kemasan yang 

dirancang memiliki fungsi optimal dalam melindungi produk, 

meningkatkan kemudahan penggunaan, serta ramah lingkungan. 
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1.5    Sistematika Penulisan 

Proses pengerjaan Tugas Akhir yang berjudul “Perancangan Desain Kemasan 

Ken Sagara untuk Meningkatkan Indentitas Brand dan Daya Saing di Pasar Global” 

sebagai berikut.  

BAB I           PENDAHULUAN  

Bab I membahas latar belakang, seperti membahas latar belakang 

yang menjelaskan pentingnya kemasan dalam industri fashion, 

khususnya bagi brand Ken Sagara. Selain itu, bab ini juga memuat 

rumusan masalah, ruang lingkup pembahasan, serta tujuan dan 

manfaat penelitian. 

BAB II         LANDASAN PERANCANGAN  

Bab II membahas teori-teori yang menjadi dasar dalam proses 

perancangan desain kemasan. Pembahasan mencakup definisi, jenis, 

fungsi, dan struktur kemasan, termasuk material yang digunakan. 

Selain itu, prinsip desain, elemen desain, serta metode proses desain 

dan brainstorming turut dibahas sebagai acuan dalam perancangan 

ulang kemasan Ken Sagara. 

BAB III       METODE PERANCANGAN  

Bab III membahas metode perancangan, menjelaskan metode 

penelitian yang digunakan dalam penelitian ini. Bab ini meliputi 

metode riset dan tahapan proses desain kemasan Ken Sagara yang 

meliputi mindmap, moodboard, sketsa kasar, sketsa halus, digitalisasi 

desain, hingga pembuatan mockup. Bab ini juga memuat metode 

pengumpulan data melalui wawancara, observasi, dan survei yang 

dianalisis menggunakan matriks SWOT dan dirumuskan dalam 

bentuk creative brief.  

BAB IV        HASIL DAN PEMBAHASAN  

Bab IV memaparkan proses tahapan dalam perancangan desain 

kemasan Ken Sagara. Bab ini menguraikan setiap langkah dalam 

perancangan Mulai dari pengembangan konsep visual, eksplorasi 

desain, pemilihan elemen visual, hingga hasil akhir berupa desain 
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kemasan utama dan media pendukung dalam bentuk final artwork dan 

mockup. 

BAB V         KESIMPULAN  

Bab V Bab ini berisi kesimpulan dari keseluruhan proses perancangan 

berdasarkan tujuan yang telah ditetapkan, serta saran yang ditujukan 

untuk pengembangan desain kemasan Ken Sagara ke depannya. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1   Kesimpulan  

Perancangan ulang kemasan Ken Sagara dilakukan sebagai strategi untuk 

meningkatkan identitas brand dan daya saing produk di pasar global. Berdasarkan 

hasil analisis dan tahapan perancangan yang telah dilakukan, dapat disimpulkan 

bahwa: 

1. Perancangan ulang desain kemasan Ken Sagara menggunakan proses desain 

dimulai dengan eksplorasi visual menggunakan mindmap dan moodboard 

yang menunjukkan nilai-nilai utama dari merek. Dari eksplorasi tersebut, 

muncul dua ide visual utama yaitu Handmade Premium Bag dan Modern Knit 

Bag. Desain akhir  menggunakan struktur magnetic rigid box yang kuat, 

memberikan pengalaman unboxing yang istimewa. Bahan yang dipilih ramah 

lingkungan dan tahan lama, sesuai dengan komitmen keberlanjutan yang 

dijunjung oleh merek ini. Unsur visual seperti gambar wanita pengrajin, pola 

rajutan, benang, serta pemilihan warna monokromatik dengan nuansa earth 

tone dan tipografi serif,sans serif dan script semakin menguatkan identitas 

produk sebagai tas rajut handmade yang berkualitas tinggi. Dengan 

pendekatan ini, desain kemasan tidak hanya berfungsi untuk melindungi 

produk, tetapi juga sebagai alat komunikasi visual yang mencerminkan 

keunikan dan filosofi dari merek Ken Sagara. Hal ini membedakan brand Ken 

Sagara dari kompetitor dan memperkuat citra sebagai produk kerajinan 

tangan berkualitas tinggi.  

2. Dalam perancangan desain kemasan Ken Sagara, berbagai prinsip desain 

diimplementasikan secara menyeluruh guna menciptakan citra merek yang 

modern, minimalis, dan berkualitas tinggi, serta mencerminkan nilai 

kerajinan tangan, keberlanjutan, dan nilai tradisi. Pemanfaatan ruang kosong 

diperhatikan dengan proporsional untuk menghasilkan kesan yang bersih dan 

elegan, sementara prinsip kesatuan dan keseimbangan diterapkan melalui 

komposisi elemen visual yang selaras. Elemen visual utama yang diterapkan 
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meliputi ilustrasi pengrajin wanita, benang rajut, dan ornamen rajutan 

tradisional, yang didesain dalam gaya flat dan line art untuk menekankan 

aspek handmade serta nilai estetika yang sederhana namun tetap eksklusif. 

Mengenai tipografi, kemasan Ken Sagara memadukan beberapa jenis huruf, 

termasuk serif (belgiano), sans serif (poppins), dan script (roustel), yang 

dipilih berdasarkan karakteristik visualnya yang mendukung kesan elegan 

dan profesional. Tipe huruf serif dipakai untuk judul utama karena 

memberikan nuansa klasik dan mewah, sedangkan sans serif digunakan pada 

informasi produk untuk meningkatkan keterbacaan. Font script diterapkan 

secara selektif untuk menambahkan kesan personal dan artistik, contohnya 

pada tagline atau kutipan. Untuk skema warna, kemasan didominasi oleh 

palet monokrom, termasuk hitam, putih, krem, serta nuansa alam seperti 

cokelat dan beige. Warna-warna ini dipilih untuk mencerminkan nilai alami, 

hangat, dan menenangkan, sekaligus memperkuat citra produk Ken Sagara 

yang berkualitas tinggi dan ramah lingkungan. Semua elemen visual dan 

prinsip desain tersebut saling mendukung untuk menciptakan identitas 

kemasan yang tidak hanya menarik secara visual, tetapi juga komunikatif dan 

sejalan dengan filosofi merek Ken Sagara. 

3. Penerapan konsep visual desain kemasan Ken Sagara tidak hanya terfokus 

pada kemasan utama saja, tetapi juga dikembangkan ke berbagai media 

pendukung yang dirancang dengan konsisten untuk memperkuat identitas 

merek secara keseluruhan. Kemasan utama yang berupa kotak magnet kaku 

tersedia dalam dua ukuran, yaitu ukuran besar dengan dimensi 36 x 26 x 19 

cm dan ukuran sedang dengan dimensi 30 x 22 x 12 cm, menggunakan bahan 

kotak kaku yang dilapisi art paper 150 gsm. Kemasan ini tidak hanya 

berfungsi untuk melindungi produk, tetapi juga memberikan kesan eksklusif 

dan mewah, juga dirancang agar bisa digunakan kembali sebagai tempat 

penyimpanan barang pribadi. Semua konsep visual pada kemasan utama lalu 

diterapkan ke media turunan seperti shopping bag, small drawstring pouch, 

bussines card, dan kartu informasi produk. Shopping bag didesain dalam dua 

ukuran: 40 x 30 x 25 cm untuk kotak besar dan 30 x 26 x 14 cm untuk kotak 
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sedang, menggunakan bahan art carton 260 gsm, dengan desain yang 

menyertakan ilustrasi benang rajutan dan logo Ken Sagara. Sebagai 

penyimpanan barang kecil atau uang koin pouch ini dibuat mengguanakan 

bahan blacu berukuran 8 x 10 cm yang mencerminkan nilai tradisional dan 

keberlanjutan. Media promosi lain seperti bussines card berukuran 9 x 5,5 cm 

dicetak pada art carton 260 gsm, dengan tampilan dua sisi: sisi depan 

menampilkan logo, sementara sisi belakang berisi informasi kontak 

(WhatsApp dan Instagram). Kartu informasi produk berukuran 13 x 5,5 cm 

juga disertakan, yang memuat petunjuk perawatan produk serta ajakan untuk 

memanfaatkan kembali kotak sebagai tempat penyimpanan agar lebih ramah 

lingkungan. Semua media tambahan ini dirancang dengan harmonis dan 

konsisten dengan konsep visual utama Ken Sagara, sehingga dapat 

meningkatkan pengalaman merek di berbagai titik interaksi dengan 

konsumen. 

 

5.2   Saran 

 Sebagai langkah lanjut dari perancangan ini, berikut ini adalah beberapa saran 

yang dapat disampaikan: 

1. Untuk brand Ken Sagara, disarankan agar terus menjaga konsistensi desain 

dan produk secara menyeluruh, terutama dalam penerapan identitas visual 

pada kemasan. Konsistensi ini sangat penting agar karakteristik brand seperti 

craftsmanship, keberlanjutan, dan nilai tradisi tetap terjaga dan semakin 

menonjol sebagai faktor pembeda yang menarik perhatian konsumen, baik di 

pasar lokal maupun global. 

2. Untuk peneliti yang akan melakukan penelitian atau melakukan perancangan 

desain kemasan, sangat disarankan untuk memperluas pengetahuan dengan 

mengumpulkan berbagai referensi visual dan teori yang berkaitan serta 

melakukan analisis pasar dan sasaran konsumen secara komprehensif. Selain 

itu, penting untuk melakukan pengujian kemasan secara langsung agar bisa 

menilai sejauh mana desain tersebut dapat memberikan pengalaman yang 

menarik, nyaman, dan fungsional bagi konsumen. 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 Lembar Bimbingan Tugas Akhir Pembimbing 1 

 

 



 
 

 
 

  

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 2 Lembar Bimbingan Tugas Akhir Pembimbing 2 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 3 Transkrip Wawancara Owner Ken Sagara 

11 Februari 2025 

Narasumber: Cut Mutia Dayafounna 

Jabatan: Owner Ken Sagara  

Online via: Google Meet dan chat WhatsApp 

L: Linda  

M: Ibu Mutia 

 

L: Selamat siang, Ibu Mutia. Terima kasih telah meluangkan waktu untuk 

berbincang bersama saya. Sebagai awal, bolehkah Ibu menceritakan mengenai 

segmen pasar dari brand Ken Sagara? 

M: Selamat siang juga, terima kasih atas kesempatannya. Untuk segmen pasar Ken 

Sagara sendiri sebenarnya cukup luas, yaitu dari usia 18 hingga 45 tahun. Namun, 

secara khusus kami menyasar perempuan-perempuan karier dan profesional yang 

menghargai keunikan dan nilai dari produk yang mereka gunakan, terutama dalam 

hal gaya dan penampilan. 

L: Menarik sekali. Nama brand Ken Sagara terdengar unik dan khas. Apakah ada 

makna tertentu di balik nama tersebut? 

M: Ya, tentu saja. "Ken" berarti kuat atau sehat, sedangkan "Sagara" artinya lautan 

atau samudra. Jadi, secara keseluruhan Ken Sagara bermakna kuat dan meluas 

hingga samudra. Harapannya, brand ini bisa bertahan dalam kondisi apa pun, terus 

berkembang, dan menjangkau pasar yang luas. 

L: Filosofinya sangat mendalam, ya. Kalau boleh tahu, secara fungsional, 

bagaimana produk Ken Sagara ditujukan untuk para pelanggan? 

M: Karena produk kami berada dalam ranah fashion, fokusnya bukan pada fungsi 

membawa banyak barang, melainkan lebih pada nilai estetikanya. Kami ingin 

produk ini memberi kesan fashionable bagi penggunanya, baik dengan gaya klasik, 

elegan, maupun kontemporer. Jadi, lebih pada pelengkap gaya yang mencerminkan 

karakter pemakainya. 



 
 

 
 

L: Dari segi desain, apa yang menurut Ibu menjadi keunikan Ken Sagara 

dibandingkan brand lainnya? 

M: Kami selalu mengaitkan desain dengan filosofi Ken Sagara itu sendiri. 

Misalnya, dalam pola-pola yang kami hadirkan, sering terdapat sentuhan elemen 

laut seperti motif kerang, ombak, dan sebagainya. Setiap pola memiliki makna 

tersendiri. Jadi bukan hanya sekadar ornamen, tetapi juga menyampaikan pesan dan 

nilai yang kami yakini. 

L: Bagaimana tanggapan dari para pelanggan terhadap produk Ken Sagara sejauh 

ini? 

M: Umumnya, respons pelanggan cukup positif. Banyak yang mengatakan produk 

kami unik dan menarik. Namun memang ada juga masukan, khususnya terkait 

ukuran tas. Karena pembelian dilakukan secara daring, beberapa pelanggan 

memiliki ekspektasi ukuran yang berbeda. Padahal informasi ukuran sudah kami 

cantumkan dalam deskripsi produk, hanya saja kadang tidak semua orang 

membacanya dengan saksama. 

L: Tentu hal tersebut menjadi pembelajaran ya, Bu. Nah, dari sisi branding dan 

identitas visual, tantangan apa yang saat ini sedang dihadapi? 

M: Saat ini tantangan kami lebih pada pengelolaan media sosial dan pemasaran 

digital. Saya pribadi belum terlalu menguasai teknologi seperti anak-anak muda 

sekarang. Saya berharap suatu saat bisa memiliki tim khusus yang menangani 

media sosial dan pemasaran secara profesional. Selain itu, dari sisi kemasan, kami 

juga masih mencari mitra cetak yang benar-benar cocok dengan konsep visual yang 

kami inginkan. 

L: Jika kemasan produk Ken Sagara ingin disempurnakan, seperti apa kira-kira 

harapan Ibu? 

M: Saya ingin tetap mempertahankan nuansa warna hitam dan putih yang 

mencerminkan kesan eksklusif atau premium. Mungkin bisa dipadukan dengan 

warna-warna seperti coklat yang secara psikologis mendukung citra brand kami. 

Harapannya, kemasan tersebut tidak hanya menarik secara visual, tetapi juga 

selaras dengan karakter brand. 

L: Lalu, apa harapan Ibu ke depannya untuk pengembangan Ken Sagara? 



 
 

 
 

M: Harapan saya, Ken Sagara bisa memiliki branding yang lebih kuat dan berkesan, 

sehingga benar-benar mewakili produk yang saya maksud. Saya ingin brand ini 

dapat diterima lebih luas lagi tidak hanya di pasar lokal tapi juga merambah ke pasar 

internasional. 

L: Terakhir, jika Ibu diminta menggambarkan Ken Sagara dengan tiga kata, apa 

yang akan Ibu pilih? 

M: Unik, elegan, dan handmade. Tiga kata tersebut sangat menggambarkan esensi 

dari Ken Sagara sejak awal. 

L: Terima kasih banyak, Ibu, atas waktu dan ceritanya yang sangat inspiratif. 

Semoga Ken Sagara terus berkembang dan mampu menjangkau lebih banyak hati 

para pencinta produk handmade berkualitas. 

M: Terima kasih kembali. Saya sangat menghargai kesempatan ini. Semoga Ken 

Sagara bisa semakin dikenal dan memberikan nilai yang baik bagi para 

pelanggannya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 4 Kuesioner Konsumen 

1. Data Pribadi 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

2. Pengalaman Pembeli 

 



 
 

 
 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 



 
 

 
 

 

3. Tentang Produk 

 

 



 
 

 
 

 

4. Kemasan 

 

 



 
 

 
 

 

 

 



 
 

 
 

 

5. Pengalaman Pengguna dan Rekomendasi 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 5  Testing Kemasan 

   

    

  

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 6 Hasil Cek Plagiarisme 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 7 Daftar Riwayat Hidup 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 


